ABSTRAK

“RANCANG BANGUN REAKTOR SERI DALAM PENANGGULANGAN GANGGUAN
ARUS LEBIH BERBASIS SIMULASI ETAP POWERSTATION "

Jaringan listrik 30 kV, dalam mencatu beban utama dapur busur listrik yang
merupakan peralatan di pabrik peleburan baja, sering mengalami gangguan. Hal ini
berkaitan dengan karakteristik proses peleburan dimana beban fluktuatif (gangguan
tidak permanen) dan adanya kerusakan alat di sisi beban (gangguan permanen). Adanya
gangguan yang tidak diamankan oleh proteksi lokal trafo dan sampai ke jaringan 30 kV,
sebagai hubung singkat yang mengakibatkan munculnya lonjakan arus dan berdampak
pada detonator’ atau sckering pembatas arus rusak. Hal ini berdampak pada keandalan
jaringan yang rendah, biaya besar dan hilangnya scbagian waktu /kesempatan untuk
berproduksi.

Upaya meningkatkan performansi atau keandalan jaringan listrik 30 kV telah
dilakukan dengan merancang, menambahkan dan memasang peralatan baru yaitu reaktor
seri dengan simulasi menggunakan perangkat lunak ETAP. Reaktor seri tersebut
merupakan komponen reaktansi induktif 1 Ohm, sebagai pembatas lonjakan arus saat
gangguan, yang dipasang seri pada bus (coupling) catu daya antara pabrik BSP dan SSP
I, yang akan memperkuat kinerja proteksi pembatas arus. Upaya tersebut menjadi paling
efektif dan efisien jika dibandingkan dengan menaikkan dan mengganti pembatas arus
ataupun relay dan circuit breaker (CB).

Suatu hasil simulasi dengan bantuan perangkat lunak ETAP PowerStation dan
validasi dengan beberapa persamaan terhadap nilai reaktansi induktif, telah membantu
menemukan solusi dari permasalahan jaringan 30 kV, schingga didapatkan suatu
rancangan dan penempatan alat yang tepat. Keandalan dan ketersediaan system catu daya
jaringan 30 kV ke pabrik peleburan baja meningkat 0,64% setelah pemasangan reaktor

seri tersebut.
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